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Orientasi penyelenggaraan KB sebelum tahun 1990 berkisar di seputar
pengendalian angka kelahiran melalui penggunaan alar kontrasepsi kepada
pasangan usia subur dengan fokus kaum perempusn. Hak-hak reproduksi dan
keschatan reproduktif antara laki-laki dan perempuan ilu sama seperti yang
dikatakan dalam Kongres Intemasional tentang kependudukan dan pembangunan
(ICPD tahun 1994} di Kairo, Cleh sebab ity kaum laki-laki (suami} juga hams
menyadari bahwa keputusan untuk menciptakan keluarga sejahtera adalah
keputusan suami dan istri. Scharusnya kaum laki-laki juga ket andil dalam
Keluarga Berencana dengan menjadi peserta KB, Dari sedikit akseptor KB laki-
laki, ada hal yang menarik untuk diketahui vaitu adanya kelompok-kelompok KB
ra.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatf dengan tipe
pendekatan deskriptil. Teknik pengumpulan data adalah observasi dan wawancara
mendalam. Analisis data menggunakan metode deskrptif yaitu data yang
diperoleh dilapangan disusun secara sistematis dan disajikan secara deskriptif
sehingpa dapat memberikan gambaran tentang masalah yang ada. Penelitian ini
menggunakan kajian perfukaran sosial melalui kerangka pemikiran Homans yong
banyak membahas lenlang reward dan pumishiment. Gambaran yang akan
dideskripsikan adalah latar belakang dan kendala pemasangan MOP di kelompok
EB pria Kencana Matur.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa latar belakang pemasangan MOP
pada kelompok KB pria Kencana Matur adalah tindakan dalam memilih alat
kontrasepsi dipengaruhi oleh faktor ekstermal dan internal. Fakeor ekstemnal vait
peer group S feman dekat vang menggambarkan tenlang kelehihan dan kelemahan
alat kontrasepsi sedanghkan fakior internal datang dari keinginan informan uneuk
lidak menambah jumlah anak dan iba melihat istrinya kena efek samping oleh alat
kontrasepsi, Dalam memasang MOP anppota kelompok menanvakan dshulu
kepada orang vang lehih ahli di bidang tersebut. Baik kepada teman-teman vang
telah mengikuti dan Pengawas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB). Alasan
suami untuk mengikuti MOP atau Vasektomi karena tidak ingin mempunyai anak
lagi, sayang kepada istri dan faktor ckonomi wang terpolong kurang mampi.
Sedangkan kendala pemasangan MOP mencakup kendala budaya, kendala
kesehatan, kendala ekonomi dan kendala sosiologis. Dari bermacam kendala vang
dihadapi terdapat harapan dari anggota kelompok  vait janji-janji vang telah di
katakan oleh pihak yang terkait agar ditepati jangan hanya mengiming-iming
anggota Kelompok dan di bulubkan perhatian pemerintah vang serius terhadap
kelompok KB Kencana Matur,



BABRIT

PENDAHULLIAMN

I.1. Latar Belakang

Indonesia menghadapi  berbagai masalah  pembangunan  disntaranva
kependudukan yang disntisipasi dengan Program Keluarga Berencana. Program
Keluarga Berencana diator didalam Undang-Lindang nomor 10 ahun 1992
tentang Perkembangan Kependudukan Dan Pembangunan Keluarga Sejahtera dan
lehih lamjuinya lerdapat dalam peratursn presiden nomor 7 tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menenpah (RPJPM) 2004-2009. Dalam
peraturan presiden lersebut pembangunan keluarga berencana diarahkan untuk
pengendalian  pertumbuhan  penduduk  serta meningkatkan  keluarga  kecil
berkualitas dan mengalami peningkatan yakni peserts KB suami menjadi 4.5 %
dari total peserta KB (BEKKBN, 2008:7)

Orientasi penyelenggaraan KB sebelum tohun 1990 berkisar di seputar
pengendalian angka kelahiran melalui pengpunaan alat kontrasepsi kepada
pasangan usia subur. dengan fokus kaum perempuan. Selama ini akseptor KB pria
lebih sedikit dibandingkan akseptor KB wanita, Itu terbukti dengsn rendahnya
target akseptor KB pria dalam Propenas tahun 2000 - 2004, Mestinya 8% tetapi
hanya tercapai 1.3%. Rinciannya, pemakaian kondom 0,9% vasektomi 0,4%
(BREBN, 2005) karcna peseria KB pria di Indonesia hanva pada kisaran 1.3%
dar target 8%, Maka untuk itu, tahun 2005, peran serta pria ditargetkan kembali

menjadi 2,5%. Tidak hanya itu, dalam rancangan sasaran program KB pada 2010



dan 2015 telah ditetapkan pencapaian peran serln pria dalam ber KB sekilar 4 5%

hingga 7,5% (BKKBN, 2007}, ini membukiikan rendahnya partisipasi suami

reproduktif antara laki-laki dan perempuan itu sama seperti vang dikatakan dalam
Kongres Imternasional tentang kependudukan dan pembangunan (ICPDY tahun
19494) di Eairo (BEEBN. 2008).

Oleh sebab itu kaum laki-laki (soami) juga harus menyvadard bahwa
keputusan untuk menciptakan keluarga sejahiera adalah keputusan suami dan istri.
Scharusnya kaumn laki-laki juga ikut andil dalam Keluarga Berencana dengan
menjadi peseria KB {(hitpsYbkkbn po.id/gemapria).

Pemenntah juga telah molar melaksanakan pembangunan vanpg beorentasi
pada kesctaraan dan keadilan pender namun banvak kendala vang mengakibatkan
rendahnya partisipasi suami menjadi peserta KB, salah satu budaya masyarakat
dan keluarga masih menganggap partisipasi suami belum penting dilakukon, seria
pandangan cendrung menyerahkan tanggung jawab kepada wanita. Ial ini juga
diakibatkan rendahnya informasi, akses dan kualitas pelayansn serta program
vang berkaitan tentang alat-alat kontrasepsi KB, Masyarakat luas banyak yang
belum paham dan yakin benefit partisipasi suami dalam berKB dan masih adanya
pemikiran dan prilake yang mengotak-kotak sebelum secpenuhnya berfikic dan
bertindak  sistematik scperti karena terpengaruh ucapan orang lain sehingga
menggoyvahkan fikiran mereka (BEEKBN, 2005:23),

Tokoh Adat dan Agama (TOHADAGAMA) juga berpengaruh terhadap

keterlibatan pria dalam KB. Peran mercka tersebut dapat diwujudkan ketika



pemberian ceramah/pidato adat dengan menyelipkan pentingnyva keterlibatan
suami dalam keluarpa berencana, Dalam perspektil dddat Basandi Sara’, Naro’
bevaredt Kitabullah (ABS-5BK), tidak ada ditemukan dalam al-quran, aya-avat,
hadist dan sunnah yang menpatakan ; atorlah kelahiran, cukop dua anak saja,
pakai kondem, pakai spiral, suami harus ikhlas di vasetromi dan lain-lain, Tetapi
lentang mengugurkan kandungan, menelantarkan anak, perkawinan, cerai-rujuk,
keadilan, kesejahterasn keluarga, kesehatan keluarga dan lain-lainyva ditemukan
dalam al-gqurzn, hadist dan sunnah. Oleh sebab itu KB adslah sebuah komitmen
suarmi ataw isiri vang  dilandasi kesamaan hsk  keschatan  produktii dan
berimplikasi kepada resiko atau manfaat, Jalu disctarakan dengan adat, maks KB
adalah adat nan diadatkan. bukanlah adat rar sabanag adar. Karena ito maka KB
hisa dibuat aturan sejauh masyarakat kot membuat aturan it (Rasvid : 2007).
Peningkatan pelavanan KB berwawasan pender sudah ditekankan melalui
Undang-undang Mo.10 Tahun 1992 tentang Perkembengan Kependudukan dan
Pembangunan Kelvarga Sejahtera dalam bab penjelasan tertulis hal-hal sebagai
berikut : “suami dan istri harus sepakat menpenai pengaturan kelahiran dan cara
vang akan dipakai agar Wjuannya tercapai dengan baik *. Dalam Undang-undang
tersebut juga disebutkan  kewajiban vang sama antara keduanya berami jupa
bahwa apabila istri tidak dapat memakai alat, obat dan cara pengaturan kehamilan,
misalnya karena alasan kesehatan, maka suami mempergunakan alat obal dan
cara yang diperuniukan bagi laki-laki*, Upaya menyeimbangkan pelayanan
Kelurga Berencana herwawasan pender semakin menpuat dengan disepakatinya

International Conference on Population Development (ICPD) tahun 1994 di



K.airo vang Ichih memperhatikan hak-hak reproduksi, kesctaraan pender, dan
masalah  tanggung jawab pria dalam keschatan reproduksi. DBerdasarkan
kesepakatan ini diketahui bahwa pria dan kaum perempuan memiliki akses vang
sctars dalamm  pemenuban  kebutuhan  tentang  kesehatan  reproduksi
{ http:f/gemapria.bkkbn.go.id).

Arti peran adalab tingkat keterlibatan suami memprakickkon KB dalam
kehidupan rumah tangga, tingkat keikulsertaon dapat dickur melabo sikapnya.
Pada mulanya menolak, simpatik kemudian mulai menggonaksn don pada
akhirnya menggunakan dengan rutin. KB juga memberikan implikasi kepada
pembangunan Sumber Daya Manusig (SDM). Dalam RIYP Sumama Barat 20
tahun kedepan, yang menjadi ukuran dalam kemajuan pembangunan sumberdaya
manusia adalah indcks pembangunan manusia (femian development fndex ) atan
vang disingkat dengan HDIL. HDI merepakan suatu indeks vaitu besaran yang
diformulasikan  dari  komponen; Pendidikan, Panjang  LUmur, Keschatan,,
Kescjahteraan dan Pendapatan. Dengan meningkatnya HDI kesempatan belajar
anak sejak usia dini terpenubi dengan kualitas baik dimana ibu-bapak berbagi
waktu, guru berkualitas, sarana dan prasarans pendidikan memadai. Derajat
keschatan kelvarga tinggi dimana gizi cukup, obat-chatan tersedia. sarana dan
prasarana keschatan serta pemabaman masyarakal tentang medis memadai.
Pendapatan keluarga tercukupi untuk membiayai  kehidupan keluarpa seperti
biaya pendidikan anak. biava rumah tangga, biava pengobatan dan biava-biaya

lain (BKKBN, 2008:21).



BAB IV

PENUTLP

4.1 Kesimpulan

HBerdasarkan temuan data dilapangan dapat disimpulkan:

[t

Menurst Homans  bahwa individu dalam melakukan suate tindakan tidak
terjadi dengan begitu szja, akan tetapi telab melalud suste pertimbangan,
Pertimbangan individu itu sendiri dipengaruhi oleh faktor eksternal dan
internal. Kedua sistem ini memiliki hubungan saling ketergantungan satu
sama lain, sehingga apabila terjadi perubahan dalam sebuah faktor maka
akan mempengarithi faktor lain, Jadi tindekan dalam memilibh alat
kontrasepsi dipengaruhi oleh faktor cksternal dan internal. Faktor
eksternal yaitu peer proup ! lemen dekat vang menggambarkan tentang
kelebihan dan kelemahan alat kontrasepsi sedanpkan faktor intcrnal
datang dari keinginan informan untuk tidak mensmbah jumlab anak dan

iba melihat istrinya kena efck samping oleh alat kontrasepsi.

- Dalam penelitian diketahui bahwa informasi tentang KB khususnye

vasektomi  diperoleh dari PLKB dan rekan-rekan yang telah mengikuti
vasektomi sebelumnya, Disini dilihal bahwa dalam memasang MOP,
ditanyakan dulu kepada orang yang lebih ahli di bidang tersebut, Baik
kepada teman-teman vang teluh mengikuti dan Pengawas Lapangan

Kecluarea Berencana (PLEKR).
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